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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Umum Naga Sakti Handycraft Kasongan Yogyakarta


Naga Sakti Handycraft Kasongan Yogyakarta merupakan jenis perusahaan yang bergeak di bidang industri kerajinan keramik. Perusahaan ini memproduksi berbagai jenis keramik, di antaranya adalah patung, pot dan souvenir yang langsung dipasarkan ke konsumen dan menerima pesanan langsung dari konsumen. Dengan adanya tuntutan yang semakin besar dari pasar akan pelayanan serta hasil produksi yang semakin berkualitas yang membuat perusahaan ini perlu untuk dikelola secara professional, maka seiring dengan hal tersebut manajemen perusahaan pun terus dikembangkan. Sampai saat ini Naga Sakti Handycraft Kasongan Yogyakarta mempunyai mesin – mesin produksi dan pendukungnya serta tenaga kerja yang semakin banyak dan dengan kualitas yang semakin baik.
Semakin baiknya perkembangan perusahaan dan banyaknya pesanan yang datang, maka perusahaan ini merasa perlu untuk menambah kualitas dan kuantitas mesin – mesin produksi dan tenaga kerjanya. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas produksi serta meningkankan pelayanan kepada pelanggan. Untuk memperlancar proses produksi kerajinan keramik, manajer perusahaan membentuk suatu struktur organisasi yang masing – masing bagian memiliki tugas dan tanggung jawab.

Untuk pemesanan kerajinan keramik ditangani langsung oleh bagian produksi.

Bagian produksi dipimpin oleh seorang kepala bagian produksi yang mempunyai tanggung jawab atas segala urusan produksi yang sedang berjalan serta kualitas yang dihasilkan oleh bagian itu sendiri. Adapun tugas pokok bagian produksi diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Mengkoordinir serta mengawasi pelaksanaan order yang sedang berjalan.

b. Membuat jadwal produksi sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.

c. Bertanggung jawab atas produksi yang dihasilkan.

d. Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan yang berhubungan dengan pemakaian bahan baku, sehingga bahan baku yang digunakan tidak akan melebihi anggaran yang telah direncanakan.

e. Membuat laporan produksi pada setiap akhir bulan.

Bagian produksi dipimpin oleh seorang kepala bagian produksi yang menangani aktifitas-aktifitas yang berhubungan dengan masalah produksi, yaitu :

1. mengadakan persiapan-persiapan produksi yang dimulai dari pengadaan bahan-bahan produksi,
2. melaksanakan proses produksi yang telah dipersiapakan dan ditentukan sesuai dengan order yang ada,
3. melaporkan hasil produksi kepada pihak pimpinan sebagai laporan pelaksanaan produksi,
4. merencanakan perencanaan produksi yang akan dilaksanakan oleh beberapa bagian produksi,
5. menentukan jenis bahan-bahan yang akan dipakai serta menentukan jumlah yang akan diproduksi,
6. mengkoordinir semua pelaksanaan produksi,
7. menerima pesanan dari pelanggan, dan
8. memberikan petunjuk kepada para pengawas produksi.

Agar proses pelayanan dalam pemesanan barang dapat berjalan dengan lancer dan teratur maka perlu ditetapkan prosedur – prosedur yang harus digunakan dalam proses pemesanan barang.
Adapun prosedur pemesanan barang yang diterapkan di Naga Sakti Handycraft Kasongan Yogyakarta adalah sebagai berikut.
1. Daftarkan diri Anda sebagai anggota atau member.
2. Apabila Anda sudah mendaftarkan diri sebagai member, maka Anda dapat berbelanja.

3. Jika Anda telah berbelanja, maka segeralah untuk membayarnya.

4. Untuk melunasi transfer pada Bank BCA KCU Katamso No. Rekening 4450676794 atau Bank BNI Cabang Yogyakarta No. Rekening 004.000304187.901.

5. Kirimkan bukti transfer Anda ke alamat email Naga Sakti Handycraft@yahoo.com
6. Setelah Anda membayarnya maka barang pesanan Anda akan segera dikirim ke alamat Anda.
7. Apabila jangka waktu 31hari, Anda tidak melunasi maka pesanan Anda dianggap batal.
2.2  Pengertian Sistem
Definisi sistem menurut Raymond Mc Leod adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan ( Mc Leod, 1997 ). Merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, terkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan prosedur yang dimaksud dari definisi sistem di atas adalah suatu urutan-urutan operasi klerikal / tulis menulis biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen yang ditetapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi yang terjadi. 

Suatu sistem yang baik harus memiliki karakteristik  yaitu memiliki komponen, batasan sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolahan dan sasaran atau tujuan.

a. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling mendukung serta bekerjasama agar dapat dijadikan suatu kesatuan yang menghasilkan informasi yang akurat, sistem merupakan kumpulan dari sub sistem-sub sistem (bagian dari sistem) yang saling terkait dan mempunyai peranan yang besar dalam menyajikan suatu informasi.

b. Batasan Sistem 

Definisi dari batasan sistem yaitu daerah yang membatasi daerah dari suatu sistem dengan daerah sistem yang lain. Batasan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan dalam menunjukkan ruang lingkup dari sistem yang dirancang dan dioperasikan.

c. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar sistem merupakan segala sesuatu di luar batas sistem yang mempengaruhi operasional sistem tersebut. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan atau merugikan sistem itu sendiri. Lingkungan luar sistem yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara untuk kelangsungan sistem agar menghasilkan informasi yang diinginkan, sedangkan lingkungan luar sistem yang merugikan harus segera ditanggulangi dan dikendalikan agar tidak merusak kelangsungan sistem yang sudah ada.

d. Penghubung Sistem 

Penghubung sistem merupakan media yang diharapkan dapat menjalin timbal balik antara satu sub sistem dengan sub sistem lainnya melalui penghubung memungkinkan sumber-sumber informasi mengalir dari satu sub sistem ke sub sistem yang lain, sebagai suatu jalur yang memberikan umpan balik kepada pemakainya.

e. Masukan Sistem

Masukan atau yang disebut juga input merupakan energi yang dimasukan ke dalam sistem. Input tersebut dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan dimaksudkan agar sistem tersebut dapat beroperasi dan berfungsi semaksimal mungkin dengan daya yang ada, sedangkan sinyal input adalah energi yang diproses untuk menghasilkan keluaran (output) yang dapat digunakan oleh pemakainya.

f. Keluaran Sistem

Keluaran (output) merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh suatu sistem, kebenaran output tergantung pada input yang dimasukan serta juga kebenaran proses yang dilakukan sistem.

g. Pengolahan Sistem

Suatu sistem diharapkan memiliki suatu pengolah (pemproses) yang dapat merubah masukan menjadi output yang diinginkan.

2.3  Pengertian Informasi
Informasi menurut Raymond Mc Leod adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti ( Mc Leod, 1997 ). Dimana informasi tersebut menyebabkan seseorang yang sama sekali tidak tahu atau belum pernah mendengar kandungan informasi menjadi tahu.

Data-data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya, jadi sistem informasi dapat disimpulkan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi serta menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
2.4  Pengertian Manajemen

Definisi manajemen kalau kita definisikan sangatlah banyak dan satu sama lain ada sedikit perbedaan. Namun pada dasarnya ada beberapa unsur pokok yang lazim terdapat dalam manajemen, yaitu :

a. tujuan yang telah ditetapkan dan hendak dicapai,
b. kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan,
c. sumber daya dalam manajemen (Human and Natural Resources) yang meliputi : Man, Money, Material, Machine, Methode dan Market, dan
d. wadah atau organisasi dimana orang-orang bekerjasama melakukan kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan.

Organisasi adalah  sebagai alat / tempat bagi manajemen untuk dapat bergerak, sehingga organisasi mempunyai hubungan erat dengan manajemen dan saling mempengaruhi satu sama lain.

Inti dari manajemen adalah kepemimpinan, yang merupakan faktor tunggal yang menentukan sukses atau gagalnya bidang manajemen. Inti dari dari kepemimpinan adalah mengambil keputusan, dalam mengambil keputusan ini dibutuhkan informasi yang relevan dan benar. Hal yang penting dalam pengambilan keputusan hendaknya mengingat hubungan kemanusiaan karena manusia merupakan faktor dominan dalam manajemen.

Fungsi manajemen secara keseluruhan sangat kompleks dan rumit, tetapi pada dasarnya inti pekerjaan seorang manajer adalah bagaimana seorang manajer mengalokasikan sumber daya yang ada untuk pencapaian tujuan organisasi tersebut. Di satu pihak manajer harus mengkombinasikan dari masing-masing sumber daya itu menjadi satu untuk menghasilkan sesuatu. Di pihak lain manajer harus dapat menentukan bagaimana caranya memperoleh pelaksana-pelaksana yang cakap dan ahli untuk mengelola sumber daya tersebut untuk mencapai hasil yang optimal. 

2.5  SIM (Sistem Informasi Manajemen)

SIM merupakan penerapan sistem informasi di dalam suatu organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Manajemen yang baik akan menuntut dan meminta suatu sistem informasi yang baik pula.

Kebutuhan yang mendesak akan SIM menjadi jelas bila kita melihat pada berbagai tugas umum yang ditangani oleh seorang manajer. Menurut Raymond Mc Leod SIM adalah suatu sumber daya organisasional, yang dimaksudkan untuk menyediakan informasi  pemecahan masalah bagi sekelompok manajer secara terinci ( Mc Leod, 1997 ).

Sedangkan menurut George M Scot SIM adalah kumpulan dari interaksi-interaksi sistem informasi yang menyediakan informasi baik untuk kebutuhan manajerial maupun kebutuhan operasi ( Scot,  1986 ). 

SIM merupakan sistem formal dan informal yang memberikan informasi masa lalu, kini atau yang akan datang, bisa dalam bentuk tertulis atau tergantung pada operasi internal organisasi serta lingkungannya.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa SIM adalah :

a. Kumpulan dari interaksi sistem informasi.

b. Menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen, dalam mengambil suatu keputusan organisasional.

Secara teoritis SIM dapat dilaksanakan tanpa bantuan komputer akan tetapi sistem manajemen yang semakin kompleks di dalam organisasi modern, menuntut peranan unsur-unsur dari mesin komputer, SIM yang berbasis komputer merupakan topik inti di dalam setiap pembahasan tentang SIM.

Secara teknis pelaksanaan SIM berbasis komputer meliputi 4 bagian, antara lain yaitu :

a. input,
b. penyimpanan,
c. pengelolaan, dan
d. output.

Prinsip informasi yang pokok di dalam SIM adalah :
a. informasi yang dirancang untuk yang menerima harus ditargetkan terlebih dahulu,
b. tepat waktu (akurat),
c. kredibilitas terhadap bahan yang disajikan,
d. ringkas dan jelas,
e. terkini (up to date), dan
f. mudah dibaca oleh user / pemakai.

2.6  Analisis  Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai suatu penguraian dari sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan dan hambatan yang terjadi serta kebutuhan yang diharapkan sebagai suatu yang diusulkan perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem. Tahap analisis merupakan tahap yang sangat kritis dan sangat penting, karena kesalahan di tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan di tahap-tahap selanjutnya.

Tugas dari analis sistem yaitu menganalisa sistem untuk menentukan beberapa kelemahan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Berikut ini dijelaskan tugas analis sistem sebagai berikut.
a. Tanggung jawab analis sistem tidak hanya pada pembuatan program komputer saja, tetapi pada sistem secara keseluruhan.

b. Pengetahuan analis sistem harus luas, tidak hanya pada teknologi komputer tetapi juga pada bidang aplikasi yang ditanganinya.

c. Pekerjaan analis sistem dalam pembuatan program terbatas pada pemecahan masalah secara garis besar.

d. Pekerjaan analis sistem melibatkan hubungan banyak orang, tidak terbatas pada sesama analis sistem, pemrogram tetapi juga pemakai sistem.

e. Mengidentifikasi persyaratan untuk aplikasi sistem.

f. Mendesain sistem pengolahan untuk memenuhi persyaratan.

g. Mempersiapkan prosedur dan instruksi  pemakai.

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis yaitu sebagai berikut.
a. Identify

Dalam mengidentifikasi masalah analis harus mengerti penyebab masalah, lalu mencari titik keputusan serta menentukan personil kunci yang akan dijadikan sebagai alat pemecahan masalah yang dihadapi.

b. Understand

Understand merupakan tahap dimana analis dibutuhkan kemampuannya dalam memahami kerja dari sistem yang ada. Adapun tujuan dari understand yaitu merinci permasalahan-permasalahan yang muncul, kelemahan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan. Metode yang dapat digunakan dalam memahami kerja sistem antara lain melalui wawancara, observasi, kuisioner dan pengambilan sample.

c. Analize

Menganalisa sistem memerlukan kejelian dari analis. Hal yang harus dianalisa oleh analis yaitu menganalisa kelemahan sistem yang ada dan menganalisa kebutuhan-kebutuhan informasi yang diperlukan.

d. Report

Report atau laporan merupakan tahap pelaporan setelah penelitian benar-benar selesai, serta menyamakan persepsi juga mengumpulkan pendapat dan saran yang membangun untuk membantu dalam pembuatan laporan.

2.7  DBMS (DataBase Management System)

DataBase Management System merupakan salah satu elemen dalam sistem basis data. DBMS sendiri adalah perangkat lunak yang memberikan fasilitas untuk melakukan fungsi pengaturan, pengawasan, pengendalian dan pengolahan serta koordinasi terhadap semua proses / operasi yang terjadi pada sistem basis data.

Pemahaman tentang struktur data dan pengolahan data yang baik merupakan unsur yang penting bagi publik. Seperti halnya pengolahan data yang dilakukan secara manual, pengolahan data secara elektrik menurut pemikiran yang sistematis mengenai cara kerja organisasi dan informasi penunjang yang diperlukan untuk melancarkan segala aktifitas yang dilakukan.  Database secara sederhana dapat disimpulkan sebagai koleksi data terpadu dari data yang disusun secara logis dan dikendalikan secara sentral.

2.7.1  Database (Basis Data)

Beberarapa istilah di dalam Database :

a. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Rinci Data ( Data Item ) disebut juga sebagai field ( data elemen ) yaitu unit terkecil yang disebut data. Rinci data merupakan sekumpulan byte atau karakter yang mempunyai makna.

c. Record / Tuple disebut juga sebagai rekaman, record merupakan sekumpulan rinci data  atau agregat data yang saling berhubungan dengan suatu obyek tertentu.

d. File yaitu sekumpulan record sejenis secara relasi dalam file yang sederhana masing-masing record mempunyai jumlah rinci data yang sama, tetapi file yang lebih kompleks mungkin mempunyai variasi jumlah rinci data yang berbeda pada record-recordnya.

e. Basis Data yaitu sekumpulan data terhubung (interelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa memerlukan kerangkapan data (controlled redudancy) dengan cara yang mudah digunakan, baik oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal.

f. Byte adalah bagian terkecil yang dapat dialamatkan di dalam memori baik merupakan sekumpulan bit yang secara konvensional terdiri dari kombinasi 8 bit. Satu byte dipergunakan untuk mengkodekan satu buah karakter di dalam memori.

g. Bit adalah suatu sistem angka biner yang terdiri dari dua macam nilai yaitu 0 dan 1. Sistem angka biner merupakan dasar yang dapat digunakan untuk komunikasi antara manusia dengan mesin (komputer).

Kriteria-Kriteria Database :

a. Bersifat data oriented dan bukan program oriented.
b. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi tanpa perlu mengubah basis datanya.

c. Dapat berkembang dengan mudah baik volume maupun strukturnya.

d. Dapat memenuhi kebutuhan sistem-sistem baru secara mudah.

e. Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda.

f. Kerangkapan data (data redudancy) minimal.

2.7.2  Langkah-Langkah Merancang Basis Data

Merancang basis data (database) merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam merancang database antara lain sebagai berikut.
Menurut Ir. G. Manik ( Ir. G. Manik, 1988 ) terdapat 3 langkah utama yang harus dilakukan dalam merancang database antara lain:

a. mendefinisikan data-data yang diperlukan (conceptual model),
b. menentukan data-data yang akan dikelompokkan dalam satu file database (logical database design), dan
c. mempertimbangkan kemampuan sistem yang akan dipakai, jika perlu lakukan perubahan-perubahan sehingga sesuai dengan performasi sistem (physical database design). 

Menurut Ir. Harianto Kristanto ( Ir. Harianto Kristianto, 1994) langkah-langkah merancang database antara lain :

a. memilih kunci record,
b. membentuk entity / tabel berdasarkan kunci record,
c. mencari relasi antar file dan menggabungkannya,
d. memasang kunci relasi ke file,
e. melengkapi isi tiap file, dan
f. melakukan pemeriksaan relasi. 

2.8  ERD ( Entity Relatonship Diagram )

ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif kompleks. Dengan ERD kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan sehingga dapat diketahui data-data apa saja yang kita perlukan dan mengetahui bagaimana hubungan antara data yang satu dengan data yang lainnya.

ERD pertama kali dideskripsikan oleh Peter Chen  (The Entity Relationship Model To ward a Unified of Data, March 1976). Dalam buku ini chen mencoba merumuskan dasar-dasar model. Setelah itu dikembangkan dan dimodifikasi oleh Chen dan pakar-pakar lainya.

ERD menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar data. Pada dasarnya ada tiga macam simbol yang digunakan, sebagai berikut. 

a. Entiti

Entiti adalah suatu obyek yang dapat didefinisikan dalam lingkungan pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan dibuat. Entiti merupakan satu kesatuan data atau sekumpulan data yang memiliki karakteristik yang sama, dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung suatu informasi. Entiti digambarkan menggunakan persegi empat.


Gambar 2.1  Entiti
b. Atribut

Setiap entiti memiliki atribut-atribut yang mencirikan entiti tersebut, atribut merupakan elemen dari sebuah entiti. Atribut dalam sebuah entiti digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.2  Entiti dan Atribut
c. Relasi Antar Entiti

Setiap proyek sistem basis data dapat direpresentasikan menggunakan beberapa entiti dan setiap entiti dapat terdiri dari beberapa atribut. Dalam database model  relasi atau hubungan dikenal beberapa tipe relasi antara entiti, yaitu :

1. Relasi satu ke satu ( one to one )

Setiap pasien yang dirawat di suatu rumah sakit akan menmpati satu tempat tidur untuk satu periode perawatan. Demikian juga dengan satu tempat tidur yang hanya bisa ditempati oleh satu pasien untuk peride yang sama. Jadi jika pasien dan tempat tidur dianggap sebagai suatu entiti maka antara keduanya terdapat relasi satu ke satu. Relasi satu ke satu dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 2.3  Relasi satu ke satu
2. Relasi satu ke banyak ( one to many )

Untuk satu waktu tertentu, seorang pasien menempati satu ruang perawatan. sebaliknya satu ruang perawatan ditempati oleh nol (kosong), satu atau lebih dati satu pasien. Jadi relasi ruang dengan pasien adalah relasi satu ke banyak. Relasinya dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 2.4  Relasi satu ke banyak
3. Relasi banyak ke banyak ( many to many )

Dalam contoh ini misalkan, seorang dokter bedah melakukan operasi atau pembedahan terhadap beberapa pasien dalam waktu tertentu. Demikian juga sebaliknya, seorang pasien mungkin melakukan beberapa kali operasi dan setaip kali operasi mungkin dilakukan oleh beberapa dokter atau dokter-dokter yang berbeda. Relasi antara pasien dengan dokter adalah relasi banyak ke banyak. Relasi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 2.5  Relasi banyak ke banyak
2.9  Manajemen Produksi

Manajemen produksi dapat dikatakan juga sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan mengendalikan dengan menggunakan sumber daya manusia dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan sistem produksi sendiri secara umum dapat diartikan suatu kumpulan dari komponen proses yang mengubah suatu kumpulan masukkan (input) menjadi keluaran yang diinginkan. Masukkan di sini ialah : pekerja, peralatan, pengetahuan yang diproses sehingga menjadi keluaran yang berupa produk akhir jasa maupun benda.

Fungsi dalam produksi merupakan salah satu tujuan utama dari organisasi, fungsi-fungsi tersebut terdiri dari sumber daya manusia, bahan baku, keuangan dan teknologi untuk mengubah menjadi barang atau jasa dari suatu perusahaan dengan organisasi untuk memperoleh keuntungan. Seberapa jauh fungsi-fungsi produksi berjalan lancar semuanya tergantung pada baiknya suatu organisasi. Tanggung jawab dari fungsi produksi tersebut antara lain mencakup teknik produksi, perencanaan fasilitas produksi, pelatihan dan penempatan karyawan produksi, serta instruksi dan pengendalian waktu produksi.

Manajemen produksi merupakan salah satu kunci dari suatu organisasi suatu perusahaan. Kegiatan dari manajemen produksi ini mencakup :

a. merencanakan sasaran dari sistem produksi dan menetapkan jalannya tindakan, kebijakan dan prosedur untuk mencapai sasaran tersebut,
b. mengatur sumber daya manusia dan modal, untuk menghasilkan barang atau jasa secara efektif dan efisien,
c. mengarahkan, memimpin dan memotivasi personil agar produktif, dan
d. memonitor dan mengawasi prestasi dan sistem produksi untuk menjamin tercapainya sasaran organisasi.

Manajemen produksi memiliki dua tugas utama yaitu : mengarahkan rancangan dan melaksanakan, serta mengendalikan sistem tersebut. Sehingga dapat terlaksana suatu sistem strategi oganisasi dan juga sebaliknya. Strategi organisasi harus dirumuskan dengan memperhatikan sistem produksi, manajer produksi harus menciptakan keseimbangan bagi tiga tujuan utama, yaitu : 

a. memaksimumkan pelayanan kepada para pelanggan,
b. meminimumkan investasi untuk persediaan, dan
c. memaksimumkan efisiensi untuk persediaan.

2.9.1  Perencanaan Produksi

Setiap pemimpin perusahan mengemban tanggung jawab untuk melaksanakan rencana dan tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan pada umumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Berproduksi dengan sukses.

b. Berproduksi secara ekonomis.

c. Berproduksi dengan menyelesaikan pembuatan barang atau jasa tepat pada waktunya.

d. Berproduksi dengan harapan memperoleh keuntungan.

Salah satu usaha yang terpenting untuk mencapai tujuan perusahaan seperti telah disebutkan di atas adalah dengan menerapkan sistem perencanaan dan pengawasan.
2.9.2  Pengawasan Produksi

Pengawasan produksi bertujuan untuk merintis serta mengawasi aliran proses pekerjaan (flow of work) dalam suatu perusahaan, sehingga dapat memperoleh kemajuan dengan cara yang sistematik dari satu bagian ke bagian lain sehingga mengurangi hambatan serta gangguan yang mungkin ada.

Keberadaan pengawasan produksi sangat penting dalam perusahaan karena dapat mengkoordinasi semua proses produksi dalam perusahaan dengan hasil yang ekonomis. Apabila suatu kegiatan dilakukan berulang-ulang dengan sedikit bervariasi dan volume yang besar serta produknya standar, maka pekerjaan pengawasan produksi akan lebih sederhana.

Sebaliknya dari keadaan di atas akan dibutuhkan sistem pengawasan produksi yang lebih kompleks. Terutama dalam merencanakan, mengawasi serta mengkoordinasi segala kegiatan produksi yang ada.

2.9.3  Sistem Pencatatan

Setiap perusahaan tidak akan lepas dari sistem pencatatan. Di mana sistem ini menyangkut beberapa pencatatan diantaranya pencatatan mengenai biaya, hasil produksi, persediaan bahan baku, persediaan produk, penyelesaian produk, pembelian bahan baku, pemakaian bahan, barang jadi serta pencatatan-pencatatan lainnya yang merupakan bahan yang diperlukan sebagai bahan dalam proses pengambilan keputusan.

2.10  Sekilas Tentang Internet

Dalam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer dapat digunakan berbagai macam protocol, tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi keduanya perlu menggunakan protokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang – orang perlu berbicara dan mengerti bahasa yang sama.
TCP / IP ( Transmition Protocol / Internet Protocol ) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer – komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protocol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP / IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan TCP / IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belakang dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Perkembangan internet yang sangat pesat tidak lepas dari Word Wide Web yang merupakan salah satu dari bagian darinya. Word Wide Web membawa perubahan dramatis pada internet, dengan kemampuannya untuk menampilkan komponen – komponen multimedia yang interaktif di internet.
2.11 Sistem Kerja

Sistem kerja adalah sistem di mana atau bagaimana hal tersebut bisa bekerja. Dalam hal ini sistem pemesanan secara online juga mempunyai suatu sistem kerja sendiri yang berguna untuk memberikan suatu layanan terbaik bagi pengguna layanan ini. Hal ini yang paling penting adalah cara menggunakan layanan yang mudah, jelas dan cepat. Sistem secara online dimaksudkan bahwa program yang dijalankan dapat terhubung ke seluruh daerah melalui sarana internet dan dapat melakukan transaksi di mana saja dalam program aktif selama 24 jam yang dapat melakukan transaksi setiap saat.
2.12  Web dan HTML

Ada beberapa istilah yang sering digunakan dalam perancangan web dan internet, yaitu :
1. Web, adalah fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, gambar, bunyi, animasi dan data multimedia lainnya, di mana antara data tersebut saling berhubungan satu sama lain. Untuk memudahkan dalam membaca data dan informasi pada Web dapat menggunakan Web Browser seperti Internet Explorer atau Netscape Communicator,
2. WWW ( Word Wide Web ) merupakan kumpulan Web Server dari seluruh dunia yang berfungsi menyediakan data dan informasi untuk dapat digunakan bersama,
3. Web Sites ( Situs Web ), merupakan tempat penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topic tertentu,
4. Web Pages ( Halaman Web ), merupakan sebuah halaman khusus dari situs web tertentu,
5. Homepage, merupakan sampul halaman yang berisi daftar isi atau menu dari sebuah situs Web, dan
6. Browser, merupakan program aplikasi yang digunakan untuk memudahkan dalam melakukan navigasi berbagai data dan informasi pada WWW.

Untuk menghasilkan web yang baik dan efisien, yang harus direncanakan terlebih dahulu adalah web yang akan dipublikasikan. Menentukan sasaran audiens web adalah langkah yang harus dikerjakan. Web yang dibuat sederhana dan padat serta tidak mengurangi segi keindahan sebuah halaman web. Untuk menyesuaikan dengan tujuan atau sasaran web yang akan dipublikasikan, perlu disertakan informasi – informasi yang mendukung tujuan publikasi web tersebut.

Hipertext Markup Language ( HTML ) adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standart performatan dokumen text yaitu Standart Generalize Markup Language ( SGML ). HTML adalah dokumen ASCII atau teks biasa yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu sistem operasi tertentu.

2.13  Pree Processor Hypertext ( PHP ) dan Kelebihannya


PHP adalah teknologi yang diperkenalkan pada tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf. Beberapa versi awal yang tidak dipublikasikan digunakan pada situs pribadinya untuk mencatat siapa saja yang mengakses daftar riwayat hidup onlinenya. Versi pertama digunakan oleh pihak lain pada awal tahun 1995 dan dikenal sebagai Personal Home Page Tools. Terkandung di dalamnya sebuah parser engine ( mesin pengurai ) yang sangat disederhanakan, yang hanya mampu mengolah macro khusus dan beberapa utilitas yang sering digunakanpada pembuatan home page, seperti buku tamu, pencacah dan hal semacamnya. Parser tersebut ditulis ulang pada pertengahan 1995 dan dinamakan PHP/FI version 2. FI ( Form Interpretes ) sendiri berasal dari kode lain yang ditulis juga oleh Rasmus, yang menterjemahkan HTML dari data. Ia menggabungkan script PHP dengan Form Interpreter dan menambahkan dukungan terhadap server database yang menggunakan format MySQL sehingga lahirlah PHP/FI. PHP/FI tumbuh dengan pesat dan orang – orang mulai menyiapkan kode programnya agar dapat didukung oleh PHP.

Sulit memberikan statistic data yang akurat, namun diperkirakan pada akhir 1996 PHP/FI sudah digunakan sedikitnya pada 15.000 situs web di seluruh dunia. Pada pertengahan 1997, angka tersebut berubah menjadi 50.000, pada saat itu juga terdapat perubahan di dalam pengembangan PHP. PHP berubah dari proyek pribadi Rasmus menjadi sebuah tim yang lebih terorganisasi. Parsernya ditulis ulang dari bentuk rancangan awal oleh Zeev Suraski dan Andi Gutmans, dan parser baru ini adalah sebagai dasar PHP Version  3. Banyak kode utilitas yang berasal dari PHP/FI diport ke PHP3, dan banyak di antaranya sudah selesai ditulis ulang secara lengkap.

Pada pertengahan tahun 1998, baik PHP/FI maupun PHP3 dikemas bersama dengan produk – produk komersial seperti server Web Strong Hold buatan C2 dan Linux Red Hat, dan menurut survey yang dilakukan oleh Net Craft, kemungkinan PHP digunakan pada lebih dari 150.000 situs web di seluruh dunia. Sebagai pembanding, angka tersebut lebih banyak dari pada pengguna server web Enterprise Server buatan Netscape di internet.


PHP ( Personal Home Page Tools ) adalah sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML yang dijalankan di sisi server. Sebagian besar perintahnya berasal dari C, Java dan Peri dengan beberapa tambahan fungsi khusus PHP. Bahasa ini memungkinkan para pembuat aplikasi web menyajikan halaman HTML dinamis dan interaktif dengan cepat dan mudah, yang dihasilkan oleh server. PHP juga dimaksudkan untuk mengganti teknologi lama seperti CGI.

PHP dapat berinteraksi denagn hampir semua teknologi web yang sudah ada. Developer dapat menulis sebuah program PHP yang mengeksekusi ( Common Gatewai Interface ) suatu program CGI di server web lain. Fleksibilitas ini amat bermanfaat bagi pemilik situs – situs web yang besar dan sibuk, karena pemilik masih bisa mempergunakan aplikasi – aplikasi yang sudah terlanjur di buat di masa lalu dengan CGI , ISAP atau dengan script seperti Perl, Awk atau Python selama proses migrasi ke aplikasi baru yang dibuat dengan PHP. Ini akan mempermudah dan memperhalus peralihan antara teknologi lama dengan teknologi baru.


Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, kode ( istilah script lebih popular di kalangan pemrogram untuk menyebut kode program yang dijalankan dengan interpreter ) yang bisa ditangani oleh PHP adalah C karena dieksekusi di server, PHP disebut sebagai server – side script.


PHP merupakan interpretasi yang dapat dieksekusi sebagai program CGI untuk server web atau dijadikan modul dari server web. PHP juga merupakan bahasa pemrograman yang digunakan oleh server web untuk menghasilkan dokumen HTML secara ‘on the fly’ artinya program pada halaman web ( dengan menggunakan PHP ) yang dibuat tidak dapat dibaca oleh orang yang browsing ke web yang dibuat.


Tipe – tipe dan model dari variable dalam PHP antara lain integer, floating – point, string, array, objek, variable, null, Boolean dan lain – lain.


Kerangka umum PHP untuk melakukan akses ke dalam MySQL adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD><TITLE>Kerangka Umum Aplikasi PHP menggunakan MySQL

</TITLE></HEAD>

<BODY>

<hl> Kerangka Umum Aplikasi PHP menggunakan MySQL </hl>

<?php

$idkoneksi=MySQL_connact(“server-db-MySQL”,”user-db”,”passw-db”);

if($idkoneksi){

$iddbselect=MySQL_select_db(”namadb”);



if($idkoneksi){

//

//pemrosesan data dilakukan di sini

//

}

MySQL_close();

}

?>

</BODY>

</HTML>


Server –db-MySQL adalah alamat server database MySQL, dapat dinyatakan menggunakan alamat IP atau alamat computer. Secara lengkap server-db-MySQL dituliskan sebagai berikut : alamat-server.


User-db adalah nama pemakai yang didefinisikan untuk melakukan akses ke dalam database.


Password-db adalah password dari pemakai yang didefinisikan untuk mengakses database.


Namadb adalah database yang menjadi wadah dari data yang akan diproses oleh aplikasi PHP.


MySQL –connect merupakan perintah yang pertama kali harus diberikan untuk melakukan koneksi kepada database. Hasil dari perintah ini adalah  idkoneksi, idkoneksi akan bernilai bukan nol jika koneksi berhasil dilakukan.


Adapun kelebihan – kelebihan PHP adalah :

1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.

2. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di system operasi UNIX, Windows 98, Windows NT dan Macintosh.

3. PHP dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami.

4. PHP diterbitkan secara gratis.

5. PHP termasuk server side programming

2.14  MySQL


MySQL pada mulanya dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Pembuat MySQL menginginkan untuk menggunakan mSQL untuk mengakses beberapa tabel menggunakan rutin ISAM yang dikenal sangat cepat. Ternyata setelah menggunakan rutin ISAM masih sja mSQL dirasa lambat. Oleh karena itu, mereka mulai mengerjakan pemecahannya dengan membuat MySQL. Hasil dari pengembangan MySQL adalah interface yang memiliki API yang sangat mirip dengan mSQL. Hal ini memungkinkan penggabungan kode – kode program yang dilakukan oleh pihak ketiga dengan mudah. Para pengembang MySQL masih terus melanjutkan pengembangan MySQL. Sekarang MySQL memiliki fitur yang lebih banyak daripada mSQL. Menurut hasil pengujian kecepatan di http:/www.mysql.com/information/benchmarks.html, MySQL sepuluh kali lebih cepat daripada mSQL.


MySQL merupakan database yang sangat cepat yang mengimplementasikan subset dari SQL, sehingga bisa jadi tidak terlalu cocok untuk sebagian kecil aplikasi, tetapi cocok untuk sebagian besar aplikasi lainnya. Sebagian besar aplikasi mencatat bahwa penggunaan database MySQL adalah lebih dari cukup.


MySQL adalah database engine atau server database yang mendukung bahasa database pencarian SQL. SQL merupakan paket standart untuk berkomunikasi dengan database manapun untuk melakukan proses pencarian, penyimpanan dan pengambilan data.


MySQL menyimpan data dalam bentuk file – file yang berisi database dari MySQL ini harus terpasang pada harddisk local. Jika membagi – bagi database pada beberapa harddisk di jaringan computer, bersiaplah untuk mengalami penurunan kecepatan dalam pengelolaan database tersebut.


Untuk masuk ke dalam program MySQL,  pada prompt dijalankan perintah berikut.
C:\mysql (enter)

Kemudian akan masuk ke dalam MySQL seperti tampilan di bawah ini :
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Gambar 2.6 Tampilan MySQL prompt

Perintah – perintah yang digunakan dalam membangun sebuah database dan tabel adalah :

a. Membuat Database


Mysql>CREATE DATABASES nama_database;

b. Membuat Daftar Database


Mysql>SHOW DATABASES;

c. Masuk atau Mengaktifkan Database


Mysql>USE nama_database;

d. Membuat Tabel


Mysql>CREATE nama_tabel;

e. Melihat Daftar Tabel yang Telah Dibuat


Mysql>SHOW TABLES FROM nama_database;

f. Melihat Struktur Tabel


Mysql>DESC nama_tabel;

g. Memasukkan Data pada Tabel


Mysql>INSERT INTO nama_tabel


(kolom_a,kolom_b,…,kolom_n)


VALUES


(‘data_a’,’data_b’,’….’,’data_n’);

h. Menampilkan Data pada Tabel


Mysql>SELECT*FROM nama_tabel;


Mysql>SELECT kolom_a, kolom_b,FROM nama_tabel;


Mysql>SELECT kolom_a, kolom_b,FROM nama_tabel WHERE [kondisi]; 

2.15   Macromedia Dreamweaver


Salah satu software desain web adalah Macromedia Dreamweaver yang merupakan satu – satunya software web design yang memiliki fasilitas terlengkap. Website yang utuh terdiri dari rentetan halaman dan masing – masing halaman dihubungkan dengan sebuah link. Semakin banyak link yang ada pada suatu halaman, semakin kompleks pula jaringan yang terajut. Pada dasarnya link dapat dipilah menjadi lima jenis berdasarkan menuju ke mana atau siapa link ini, yaitu :

1. Link internal yaitu link yang menghubungkan satu halaman dengan halaman lain dalam satu website. 

2. Link eksternal yaitu link yang menghubungkan satu halaman website dengan alamat website lainnya.

3. Link yang difungsikan untuk menjalankan E-Mail Client ketika ingin mengirim e-mail. Link ini mengandung alamat e-mail di dalamnya.

4. Link Anchor yaitu link yang dipakai untuk melompat dari satu tempat ke tempat lainnya secara cepat dalam satu halaman yang sama atau halaman lain.

5. Link yang difungsikan untuk menjalankan software khusus saat akan menangani sebuah file di internet. Link ini mengandung file yang membutuhkan software khusus untuk menjalankannya.

Saat pembuatan link, maka pada saat itu pula navigasi website harus dibuat, fungsinya adalah agar tidak terjadi missing link. Navigasi website berfungsi untuk melacak alur sebuah link.


Dalam mendesain web, macromedia dreamweaver memiliki dua langkah sekaligus dalam satu waktu yaitu mendesain pan memprogram. Dreamweaver memiliki satu jendela mini yang disebut HTML Source tempat kode – kode HTML tertulis. Setiap kali mendesain website seperti menulis kata – kata, meletakkan gambar, membuat tabel dan proses lainnya, tag – tag HTML akan tertulis secara langsung mengiringi proses pengaturan website. Work area dreamweaver dilengkapi jendela – jendela kecil tempat teknologi – teknologi yang akan membantu proses kerja sekaligus memaksimalkan hasil desain web. Work area merupakan lokasi tempat untuk mendesain sebuah website.


Macromedia dreamweaver menyediakan tiga bentuk list yang masing – masing memiliki kegunaan sendiri, yaitu :

1. Unordered List



Unordered list dipakai untuk menulis deretan data – data di mana antara satu data dengan data yang lain tak memiliki hubungan langsung. Antara data yang satu dengan data yang lainnya akan ditandai oleh poin – poin yang dibentuk dari beberapa karakter khusus. Macromedia dreamweaver dengan dukungan tag HTML telah menyediakan tiga bentuk karakter, yaitu bullet, circle dan square.

2. Ordered List



Ordered list dipakai untuk menulis daftar data – data yang memiliki keterkaitan antara data satu dengan data lainnya. Data – data yang tertulis bersifat berurutan sehingga bila satu data hilang maka urutannya menjadi tidak lengkap. Ordered list sering dipakai untuk menulis langkah – langkah mengerjakan sesuatu atau poin – poin ini ditandai oleh angka, baik angka Romawi maupun angka biasa.
3. Definition List



Definition list adalah sebuah list yang dipakai untuk mendefinisikan atau mengartikan sebuah kata dan istilah – istilah lainnya.
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